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KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA
Ahad, 17 Desember 2023/4Jumaadal Aakhirah 1445 Brosur No.: 2145/2185/I1A

MENJAUHI PERSELISIHAN DAN PERPECAHAN (3)
5) Menjauhi ta’ashshub (fanatisme) kelompok/golongan

Dalam ajaran Islam dilarang untuk ta’ashshub pada golongannya. Islam
tidak membedakan antara satu suku dengan suku lainnya, antara satu
kelompok dengan kelompok lainnya, maupun satu bangsa dengan
bangsa lainnya.

Tidak ada satu suku atau satu bangsa yang lebih mulia dari pada suku
lainnya atau bangsa lainnya. Tidak ada juga satu kelompok atau satu
golongan yang lebih mulia dari pada kelompok atau golongan lainnya.
Islam hanya membedakan kemulyaan manusia dari sisi ketaqwaan
kepada Allah SWT dan amal perbuatannya.

Allah SWT berfirman:
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertagwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal. [QS. Al Hujuraat : 13]

Di dalam hadits disebutkan :
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Dari Abu Nadlroh, ia berkata: “Telah menceritakan kepadaku orang
yang mendengar khuthbahnya Rasulullah SAW pada pertengahan
hari tasyrig. Rasulullah SAW bersabda: “Wahai para manusia!
Ketahuilah, sesungguhnya Tuhan kalian itu satu. Dan sesungguhnya
bapak kalian itu satu. Ketahuilah, tidak ada kelebihan orang Arab atas
orang ‘Ajam (selain Arab), tidak ada kelebihan orang selain Arab atas
orang Arab, tidak ada kelebihan orang kulit merah atas orang kulit
hitam, dan tidak ada pula kelebihan orang kulit hitam atas orang kulit
merah, melainkan dengan taqwa. Bukankah aku sudah
menyampaikan? Para shahabat menjawab: “Rasulullah SAW sudah
menyampaikan”. Beliau bertanya lagi: “Hari apa ini?” Para shahabat
menjawab: “Hari Haram”. Beliau SAW bertanya lagi: “Bulan apa ini?”
Para shahabat menjawab: “Bulan Haram.” Beliau SAW bertanya lagi:
“Negeri apa ini?” Para shahabat menjawab: “Negeri Haram.” Beliau
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SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan diantara
kalian darah kalian dan harta benda kalian. (Shahabat yang
mendengar khuthbah Rasulullah SAW tadi berkata: “Aku tidak tahu
beliau SAW menyabdakan “dan kehormatan kalian.” atau tidak)
seperti haramnya hari kalian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian
ini. Bukankah aku sudah menyampaikan?” Para shahabat menjawab:
‘Rasulullah SAW sudah menyampaikan.” Beliau SAW bersabda:
“Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.” [HR.
Ahmad juz 9 hal 127 no 23548]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah tidak melihat (menilai) bentuk tubuhmu dan
harta-bendamu, tetapi Allah melihat (menilai) pada hatimu dan
amalmu”. [HR. Muslim juz 4, hal. 1987 no 34]

Allah SWT melarang hamba-Nya terlalu fanatik / ta’ashshub pada
golongannya. Orang yang terlalu fanatik pada golongannya termasuk
bagian dari orang-orang musyrik. Allah SWT berfirman :
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31. (Hadapkanlah wajahmu) dalam keadaan kembali (bertaubat)
kepada-Nya. Bertagwalah kepada-Nya, laksanakanlah shalat, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik,



32. (yaitu) orang-orang yang memecah-belah agama mereka sehingga
menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa bangga dengan
apa yang ada pada mereka. [QS. Ar Ruum :31-32]

Di dalam hadits disebutkan :
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Dari Jundab bin ‘Abdullah Al Bajaliy, ia berkata: "Rasulullah SAW
bersabda: "Barangsiapa terbunuh karena membela bendera
kefanatikan yang menyeru kepada ‘ashobiyyah (golongan) atau
membela ‘ashobiyyah, maka matinya mati Jahiliyyah”. [HR. Muslim
juz 3, hal 1478, no 57]
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Dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya, ia berkata:
"Barangsiapa menolong kaumnya padahal tidak dalam kebenaran,
maka ia seperti unta yang terjatuh ke dalam sumur lalu diangkat dari
ekornya." [HR. Abu Dawud juz 4, hal 331, no 5117]
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Dari Jubair bin Muth'im bahwasanya Rasulullah SAW, bersabda .
‘Bukan dari golongan kami orang yang menyeru kepada
‘ashobiyyah, bukan dari golongan kami orang yang membela
‘ashobiyyah. Dan bukan dari golongan kami orang yang mati atas
‘ashobiyyah”. [HR. Abu Dawud juz 4, hal 332, no 5121]
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Dari anak perempuannya Watsilah bin Al Asqo’, bahwasanya ia
mendengar ayahnya berkata: “Aku bertanya (kepada Rasulullah
SAW): “Ya Rasulullah, apa ‘Ashobiyyah itu?” Rasulullah SAW
menjawab :@ “(’Ashobiyyah) yaitu kamu membantu kaummu dalam
keadaan berlaku dholim.” [HR. Abu Dawud juz 4, hal 331, no 5119]

Fanatisme atau ta'ashshub dalam bermadzhabpun tidak diperbolehkan,
sampai-sampai para imam madzhab sendiri melarang ber-ta'ashshub
dan bertaglid kepada mereka.

Di dalam kitab “Al Qoulul Mufiid fii adillatil ijtihaad wat taqliid” (oleh Imam
Asy Syaukaniy (w: 1255 H) disebutkan :
Imam Abu Hanifah berkata :
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Bahwasanya Imam Abu Hanifah pernah ditanya: "Bagaimana apabila
engkau mengatakan suatu pendapat, sedangkan Kitab Allah
menyelisihinya ?" Beliau menjawab: "Tinggalkanlah pendapatku dan
ikutilah Kitab Allah." Lalu beliau ditanya lagi : "Bagaimana kalau hadits
Rasulullah SAW menyelisihinya ?" Beliau menjawab: 'Tinggalkanlah
pendapatku dan ikutilah hadits Rasulullah SAW ?" Dan beliau ditanya
lagi: "Bagaimana kalau perkataan shahabat menyelisihinya ?". Beliau
menjawab: "Tinggalkanlah pendapatku dan ikutilah perkataan shahabat
itu." (Al Qoulul Mufid hal. 44)

Imam Maalik berkata:
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“Aku ini hanya seorang manusia yang terkadang salah, dan terkadang
benar. Oleh karena itu, perhatikanlah pendapatku. Tiap-tiap yang
cocok dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul, maka ambillah dia, dan
tiap-tiap yang tidak cocok dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul, maka
tinggalkanlah dia.” (Al Qoulul Mufid hal. 44)

Imam Asy Syaafi’i berkata
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“Apa saja yang telah aku katakan, apabila Nabi SAW telah
mengatakan dengan menyelisihi perkataanku, maka apa yang telah
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shah dari hadits Nabi SAW itulah yang lebih pantas (untuk diambil),
dan janganlah kalian bertaqlid kepadaku.” (Al Qoulul Mufid hal. 45)

Imam Ahmad bin Hanbal berkata :
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“Jangan engkau bertaglid kepadaku, jangan kepada Maalik, jangan
kepada Asy Syafi'iy dan jangan kepada Al-Auza'iy dan jangan kepada
Ats-Tsauriy, tetapi ambillah (agamamu) dari tempat mereka
mengambilnya (yaitu Al-Qur'an dan Al Hadits).” (Al Qoulul Mufid hal.
48)

// &/ ~ P _ P e 4//// “J{.{ pa
Je W Jo ) Eals GV 2 1050 GG B Y

EA : e il Jal L4 A5 4sls dllg 4l g

“Janganlah kamu bertaglid tentang agamamu kepada seseorang
diantara para ulama, tetapi apa yang datang dari Nabi SAW dan
shahabatnya, maka ambillah dia.” (Al Qoulul Mufid hal. 48)

Islam tidak memperbolehkan ta’ashshub atau fanatik pada satu suku,
bangsa, madzhab, golongan dan sebagainya.

Islam mengajarkan ummatnya supaya tidak menjadi orang yang hanya
bertaglid dan suka ikut ikutan. Tetapi supaya menjadi orang yang punya
pendirian dan tanggung jawab.

Allah SWT berfirman :
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. [QS.
Al Israa’ : 36]

Di dalam hadits disebutkan :
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Dari Hudzaifah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : “Janganlah
kalian menjadi orang yang suka ikut-ikutan. Kalian berkata : “ Jika orang-
orang berbuat baik, kami juga berbuat baik. Jika orang-orang berbuat
dhalim, kami juga berbuat dhalim.” Tetapi mantapkanlah diri kalian. Jika
orang-orang berbuat baik, supaya kalian berbuat baik, dan jika orang-
orang berbuat buruk, maka janganlah kalian berbuat dhalim.” [HR.
T|rm|d2| juz 3, hal. 246, no. 2075, ini hadlts hasan gharlb]
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Masing-masing dari kalian adalah pemimpin dan masing-masing kalian akan
ditanya tentang kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin dan akan ditanya
tentang kepemimpinannya. Orang laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam
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keluarganya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin
dalam rumah tangga suaminya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya.
Pelayan adalah pemimpin dalam menjaga harta tuannya dan akan ditanya
tentang kepemimpinannya. Dan masing-masing dari kamu sekalian adalah
pemimpin dan akan ditanya tentang kepemimpinannya.” [HR. Bukhari dari Ibnu
‘Umar, juz 1, hal. 215]

6) Membiasakan tabayyun, menjauhi suu udhdhonn, tajassus,
ghibah dan namimah

Tabayyun adalah akhlag mulia yang merupakan prinsip penting dalam
menjaga kemurnian ajaran Islam dan keharmonisan dalam pergaulan.

Ketika kita berinteraksi dengan banyak orang, kita akan mendapatkan
beragam informasi mengenai beragam hal, ada informasi yang benar
dan valid, ada informasi yang tidak jelas kebenarannya sehingga
menjadi simpang-siur, hal ini selain bisa menjadi ghibah, juga bisa
menjadi fitnah. Karenanya diperlukan tabayyun ketika mendengar
berita-berita yang beredar di masyarakat.

Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk
melakukan tabayyun ketika menerima informasi, dan melarang
berprasangka buruk, tajassus ghibah dan namimah.
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Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasiq datang kepadamu
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat
kamu menyesali perbuatanmu itu. [QS. Al Hujuraat : 6]

Firman Allah SWT :
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11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka
(yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-
wanita lain, (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olok) lebih baik
dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri
dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang
dhalim.

12. Hai orang-orang yang beriman, jauhkanlah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging
saudaranyayang sudah mati ? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang. [QS. Al-Hujuraat : 11-12]
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Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang
banyak mencela, yang kian-kemari menghambur fithah, yang banyak
menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, yang
kaku kasar, selain dari itu yang terkenal kejahatannya. [QS. Al-Qalam : 10-13]
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Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah
berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. [QS. An-Nisaa’ :112]

Di dalam had|ts dlsebutkan
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Jauhkanlah diri
kalian dari berprasangka (buruk), karena prasangka (buruk) itu adalah sedusta-
dusta perkataan (hati), janganlah kalian mendengar-dengarkan (pembicaraan
orang lain) dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang lain, janganlah
kalian bersaing yang tidak sehat, janganlah kalian saling mendengki, janganlah
saling membenci dan janganlah saling membelakangi. Dan jadilah kamu
sekalian hamba-hamba Allah yang bersaudara”. [HR. Muslim juz 4, hal. 1985,
no. 28]

A7 0306 Sal G O3 06 € S 32 T ssA ol is

éd\jcw\wd““uwu\fo\ JLM'J \b@\d

- /"1‘// ° 7 o« o -

Ve ody Yo zwww%u&

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada para
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shahabatnya): “Tahukah kalian apakah ghibah itu ?”. Para shahabat menjawab:
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau bersabda: “(Ghibah) ialah
kamu menyebut tentang saudaramu dengan apa-apa yang dia tidak suka”. Ada
yang bertanya kepada beliau: “Bagaimana pendapat engkau jika keadaan
saudaraku itu memang betul-betul seperti apa yang aku katakan ?”. Rasulullah
SAW bersabda: “Jika keadaan saudaramu itu betul seperti apa yang kamu
katakan, maka sungguh kamu telah berbuat ghibah kepadanya. Dan jika (apa
yang kamu katakan itu) tidak ada padanya, maka berarti kamu telah berbuat
buhtan (kebohongan) kepadanya.” [HR. Muslimjuz4 hal. 2001, no 70]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian
saling mendengki, janganlah saling bersaing yang tidak sehat, janganlah
saling membenci, janganlah saling membelakangi, janganlah seseorang
diantara kalian menawar tawaran orang lain, dan jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara. Orang Islam itu saudaranya orang Islam yang
lain. Tidak boleh berlaku dhalim kepadanya, tidak boleh membiarkannya
(dengan tidak mau menolongnya), dan tidak boleh menghinakannya. Tagwa
itu di sini". Beliau sambil mengisyaratkan ke dadanya, tiga kali. "Cukuplah
seseorang itu berbuat jahat apabila ia merendahkan saudaranya orang
Islam. Setiap orang Islam terhadap orang Islam yang lain adalah haram
darahnya, harta bendanya dan kehormatannya. [HR. Muslim juz 4, hal. 1986,
no. 32]
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